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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Analisis Faktor Psychological Capital pada Perilaku Kreatif
Mahasiswa STMIK Amikom Purwokerto dengan pendekatan Path Analysis. Penelitian
ini bertujuan untuk untuk menganalisa pengaruh variabel hope terhadap perilaku kreatif.
Kedua untuk menganalisis pengaruh self-efficacy terhadap perilaku kreatif. Ketiga untuk
menganalisis pengaruh resilience terhadap perilaku kreatif. Tahap keempat dilakukan
analisis terhadap pengaruh optimism terhadap perilaku kreatif. Penelitian dilakukan di
STMIK Amikom Purwokerto. Peneliti memutuskan untuk pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan
kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan adalah mahasiswa yang sudah berwirausaha
bidang teknologi informasi. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dan analisa
data menerapkan path analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel hope, self
efficacy, resilience dan optimism secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku kreatif mahasiswa.

Kata Kunci : Perilaku Kreatif, Psychological Capital, Path Analysis

ABSTRACT

This research entitled Analysis of Psychological Capital Factor on Creative
Behavior of STMIK Amikom Purwokerto Student with Path Analysis approach. The
purpose of the first study to analyze the influence of hope on creative behavior. Secondly
to analyze the effect of self-efficacy on creative behavior. Third to analyze the effect of
resilience on creative behavior. Fourth to analyze the influence of optimism on creative
behavior. The location of the research was conducted at STMIK Amikom Purwokerto.
Researchers decided to take samples using purposive sampling, the sampling technique
with certain criteria. The criteria used are students who have entrepreneurship in the
field of information technology. The approach used is quantitative and data analysis
using path analysis. The results showed that the variable hope, self efficacy, resilience
and optimism directly or indirectly have a positive and significant effect on student
creative behavior.
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PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas sumber daya manusia digunakan untuk memperoleh
keunggulan dalam persaingan perguruan tinggi salah satunya adalah dengan cara
meningkatkan kreativitas mahasiswa. Kreativitas penting untuk kesehatan
organisasi dalam ekonomi saat ini, dengan mendorong perilaku keratif dan
inovatif, mahasiswa bisa mendapatkan dan mempertahankan keunggulan
kompetitif (Gupta dan Singhal, 1993; Sadowski, 1995; Mumford, 2012). Untuk
itu dengan memahami dinamika kreativitas dalam suatu organisasi merupakan
prioritas yang tinggi untuk penelitian perilaku (Zhou & Shalley, 2008).

Penelitian tentang modal psikologi atau PsyCap terhadap kreatifitas telah
dilakukan oleh beberapa peneliti seperti Newman et al. (2014) menemukan bahwa
tinjauan PsyCap juga terkait dengan kreativitas (Huang & Luthans, 2014; Rego,
Sousa, Marques, & Pina e Cunha, 2012; Sweetman, Luthans, Avey, & Luthans,
2011) dan Abbas (2015). Sedangkan hasil penelitian Wood et al. (2010)
menunjukkan bahwa pandangan dunia atau pola pikir yang positif tidak memiliki
implikasi positif bagi hasil organisasi. Hasil penelitian sebelumnya ada yang
menunjukkan hasil yang positif signifikan dan ada pula yang negatif signifikan
serta hasil yang tidak signifikan. Hasil penelitian yang tidak signifikan
menunjukkan bahwa (1) optimisme tidak berpengaruh signifikan terhadap
perilaku inovasi (Michael, et al 2011), (2) perilaku pemimpin (berorientasi tugas,
mengakui dan inspirasi, memimpin dengan contoh, pemberdayaan dan memimpin
dengan contoh) tidak berhubungan positif dengan perilaku kinerja kreatif (Vishal,
2012), (3) kreativitas karyawan agregat tidak berhubungan signifikan dengan
kinerja perusahaan relatif, orientasi keberisikoan dan ukuran perusahaan tidak
berhubungan signifikan dengan kinerja perusahaan relatif (Gong, et al, 2013).

Peningkatan pemahaman personal, tentang anteseden psikologis pada
kreativitas dapat menginformasikan upaya untuk menciptakan dan menumbuhkan
kreativitas individu. Penulis mengusulkan bahwa modal psikologis (psychological
capital) dapat membantu menjelaskan dan memprediksi perilaku kreatif, terutama
generasi ide (Luthans, Avolio, et al, 2015; Luthans, Luthans, & Luthans, 2004;

Jurnal Pro Bisnis Vol. 11 No. 1 Februari 2018 45
ISSN : 1979 — 9258 e-ISSN : 2442 - 4536



Analisis Faktor Psychological Capital Pada Perilaku Kreatif Mahasiswa Stmik Amikom Purwokerto Dengan Pendekatan
Path Analysis

Luthans, Youssef, & Avolio, 2007). Secara khusus, penelitian ini
mengembangkan intervensi modal psikologis pada kreatif.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk menganalisis
tentang pengaruh variabel hope, self-efficacyy dan resilience terhadap perilaku
kreatif mahasiswa STMIK Amikom Purwokerto menggunakan pendekatan Path
Analysis. Sedangkan pertanyaan dalam penelitian ini dapat dirumuskan 1)
Bagaimanakah pengaruh hope terhadap perilaku kreatif mahasiswa di STMIK
Amikom Purwokerto menggunakan pendekatan path analysis? 2) Bagaimanakah
pengaruh self-efficacyy terhadap perilaku kreatif mahasiswa di STMIK Amikom
Purwokerto dengan menggunakan pendekatan path analysis? 3) Bagaimanakah
pengaruh resilience terhadap perilaku kreatif mahasiswa STMIK Amikom
Purwokerto menggunakan pendekatan path analysis? 4) Bagaimanakah pengaruh
optimism terhadap perilaku kreatif mahasiswa STMIK Amikom Purwokerto
menggunakan pendekatan path analysis?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di STMIK AMIKOM Purwokerto yang beralamat
di Jalan. Let Jend. Pol. Sumarto Watumas Purwanegara Purwokerto. Berdasarkan
informasi dari pihak STMIK Amikom Purwokerto jumlah mahasiswa yang
mempunyai usaha di bidang teknologi dan sistem informasi mencapai 32
mahasiswa. Cara pengambilannya menggunakan total sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel jika semua anggota populasi diambil sebagai sampel
(Sugiyono, 2015). Pengumpulan data dengan memberikan daftar pertanyaan
kepada responden terpilih. Alat analisis yang digunakan adalah path analysis
(Ghozali, 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh Langsung Dan Pengaruh Tidak Langsung Dari Setiap Variabel
Untuk mengetahui pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung dari
setiap variabel dapat diketahui dari keterangan di bawah ini :

a. Pengaruh hope (X1) terhadap terhadap perilaku kreatif mahasiswa ()
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1) Pengaruh langsung

Y —/mm» X; —m» Y

PYXi1. PYX1
0,0452
Artinya pengaruh variabel hope (X1) terhadap perilaku kreatif

mahasiswa (YY) secara langsung adalah sebesar 4,52 persen dan jika
hope ditingkatkan maka akan diikuti dengan peningkatan perilaku
kreatif mahasiswa mahasiswa STMIK Amikom Purwokerto.
2) Pengaruh tidak langsung melalui self efficacy (X2)
Y /> XiOX; <+—» Y = PYX5rXiXa PYX2
= -0,0017
Artinya pengaruh variabel hope (X1) terhadap perilaku kreatif
mahasiswa (YY) secara tidak langsung melalui self efficacy (X2) adalah
sebesar -0,17 persen dan jika hope melalui self efficacy ditingkatkan
maka akan diikuti dengan penurunan perilaku kreatif mahasiswa
STMIK Amikom Purwokerto.
3) Pengaruh tidak langsung melalui resilience (X3)
Y €« XiQOXz3 <+—» Y=PYXi1rX1Xs PYX3
= 0,0022
Artinya pengaruh variabel hope (X1) terhadap perilaku kreatif
mahasiswa (YY) secara tidak langsung melalui resilience (X3) adalah
sebesar 0,22 persen dan jika hope melalui resilience ditingkatkan
maka akan diikuti dengan peningkatan perilaku kreatif mahasiswa
STMIK Amikom Purwokerto.
4) Pengaruh tidak langsung melalui optimism (X4)
Y /> XiO Xy <+— Y=PYX1.rXiXs. PYXy
= 0,0062
Artinya pengaruh variabel hope (X1) terhadap perilaku kreatif
mahasiswa (Y) secara tidak langsung melalui optimism (X4) adalah

sebesar 0,62 persen dan jika hope melalui optimism ditingkatkan maka
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akan diikuti dengan peningkatan perilaku kreatif mahasiswa STMIK
Amikom Purwokerto.

5) Pengaruh secara langsung dan tidak langsung

Variabel hope (X1) secara langsung menentukan perubahan
perilaku kreatif mahasiswa (Y) 4,52 persen, melalui self efficacy (X>)
sebesar -0,17 persen, melalui resilience (Xz) sebesar 0,22 persen dan
melalui optimism (X4) sebesar 0,62 persen. Dengan demikian secara
total hope (Xi1) dapat menjelaskan perubahan perilaku kreatif
mahasiswa (Y) sebesar 5,19 persen. Sehingga jika hope secara
langsung maupun tidak langsung baik melalui self efficacy, resilience
dan optimism ditingkatkan maka akan diikuti dengan peningkatan
perilaku kreatif mahasiswa STMIK Amikom Purwokerto.
b. Pengaruh self efficacy (Xz) terhadap perilaku kreatif mahasiswa ()
1) Pengaruh langsung

Y &/ X —m Y PYX2. PYX2
0,0553

Artinya pengaruh variabel self efficacy (X2) terhadap perilaku

kreatif mahasiswa (Y) secara langsung adalah sebesar 5,53 persen dan
jika self efficacy ditingkatkan maka akan diikuti dengan peningkatan
perilaku kreatif mahasiswa STMIK Amikom Purwokerto.

2) Pengaruh tidak langsung melalui hope (X1)
Y &/ XiOX; <«+—» Y= PYXarXiX2. PYX;

= -0,0017
Artinya pengaruh variabel self efficacy (X2) terhadap perilaku

kreatif mahasiswa (Y) secara tidak langsung melalui hope (X1) adalah
sebesar -0,17 persen dan jika self efficacy melalui hope ditingkatkan
maka akan diikuti dengan penurunan perilaku kreatif mahasiswa
STMIK Amikom Purwokerto.

3) Pengaruh tidak langsung melalui resilience (X3)

Y > X000 X3 «+— Y= PYXo.r X1Xs3. PYX3
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= 0,0246

Artinya pengaruh variabel self efficacy (X2) terhadap perilaku
kreatif mahasiswa () secara tidak langsung melalui resilience (Xs)
adalah sebesar 2,46 persen dan jika self efficacy melalui resilience
ditingkatkan maka akan diikuti dengan peningkatan perilaku kreatif

mahasiswa STMIK Amikom Purwokerto.

4) Pengaruh tidak langsung melalui optimism (Xa)
Y € X0QXs <+— Y= PYXo r XiXs. PYXs
= 0,0545

Artinya pengaruh variabel self efficacy (X2) terhadap perilaku
kreatif mahasiswa () secara tidak langsung melalui optimism (X4)
adalah sebesar 5,45 persen dan jika self efficacy melalui resilience
ditingkatkan maka akan diikuti dengan peningkatan perilaku kreatif

mahasiswa STMIK Amikom Purwokerto.

5) Pengaruh secara langsung dan tidak langsung
Variabel self efficacy (X2) secara langsung menentukan
perubahan perilaku kreatif mahasiswa (Y) 5,53 persen, melalui hope
(X1) sebesar -0,17 persen, melalui resilience (X3) sebesar 2,46 persen
dan melalui optimism (X4) sebesar 5,45 persen. Dengan demikian
secara total self efficacy (X2) dapat menjelaskan perubahan perilaku
kreatif mahasiswa (Y) sebesar 13,27 persen. Sehingga jika self
efficacy secara langsung maupun tidak langsung baik melalui hope,
resilience dan optimism ditingkatkan maka akan diikuti dengan
peningkatan perilaku kreatif mahasiswa STMIK Amikom Purwokerto.
c. Pengaruh resilience (X3) terhadap perilaku kreatif mahasiswa ()

1) Pengaruh langsung

Y /M X3 +—mMm» Y

PYXs. PYX3
0,0598

Artinya pengaruh variabel resilience (X3) terhadap perilaku

kreatif mahasiswa () secara langsung adalah sebesar 5,98 persen dan
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jika resilience ditingkatkan maka akan diikuti dengan peningkatan
perilaku kreatif mahasiswa STMIK Amikom Purwokerto.
2) Pengaruh tidak langsung melalui hope (X1)
Y /> XiQO X3 <+—>» Y = PYXsrXiXs. PYXy
= 0,0022
Artinya pengaruh variabel resilience (Xz) terhadap perilaku
kreatif mahasiswa (Y secara tidak langsung melalui hope (X1) adalah
sebesar 0,22 persen dan jika resilience melalui hope ditingkatkan
maka akan diikuti dengan peningkatan perilaku kreatif mahasiswa
STMIK Amikom Purwokerto.
3) Pengaruh tidak langsung melalui self efficacy (X»)
Y €& XoQ Xz <+— Y= PYXs.rX2Xs PYX2
= 0,0246
Artinya pengaruh variabel resilience (Xs3) terhadap perilaku kreatif
mahasiswa () secara tidak langsung melalui self efficacy (Xz) adalah
sebesar 2,46 persen dan jika resilience melalui self efficacy
ditingkatkan maka akan diikuti dengan peningkatan perilaku kreatif
mahasiswa STMIK Amikom Purwokerto.
4) Pengaruh tidak langsung melalui optimism (Xa)
Y > XiO Xz <+——» Y= PYXs rXsXs. PYXq4
= 0,0842
Artinya pengaruh variabel resilience (Xs3) terhadap perilaku kreatif
mahasiswa () secara tidak langsung melalui self efficacy (Xz) adalah
sebesar 8,42 persen dan jika resilience melalui self efficacy
ditingkatkan maka akan diikuti dengan peningkatan perilaku kreatif
mahasiswa STMIK Amikom Purwokerto.
5) Pengaruh secara langsung dan tidak langsung
Variabel resilience (X3) secara langsung menentukan perubahan
perilaku kreatif mahasiswa (Y) 5,98 persen, melalui hope (Xi)
sebesar 0,22 persen, melalui self efficacy (X2) sebesar 2,46 persen dan
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melalui optimism (X4) sebesar 8,42 persen. Dengan demikian secara
total resilience (X3) dapat menjelaskan perubahan perilaku kreatif
mahasiswa (Y) sebesar 17,09 persen. Sehingga jika resilience secara
langsung maupun tidak langsung baik melalui hope, self efficacy dan
optimism ditingkatkan maka akan diikuti dengan peningkatan perilaku
kreatif mahasiswa STMIK Amikom Purwokerto.
c. Pengaruh optimism (X4) terhadap perilaku kreatif mahasiswa (Y)
1) Pengaruh langsung
Y &/ X ¢—m Y PYXs. PYX4
0,2888

Artinya pengaruh variabel optimism (Xa4) terhadap perilaku

kreatif mahasiswa (Y) secara langsung adalah sebesar 28,88 persen
dan jika optimism ditingkatkan maka akan diikuti dengan peningkatan
perilaku kreatif mahasiswa STMIK Amikom Purwokerto.
2) Pengaruh tidak langsung melalui hope (X1)
Y €« XiQOXs <+—>»Y = PYXsrXiXs. PYX:
= 0,0062
Artinya pengaruh variabel optimism (X4) terhadap perilaku
kreatif mahasiswa (Y) secara tidak langsung melalui hope (X1) adalah
sebesar 0,62 persen dan jika optimism melalui hope ditingkatkan maka
akan diikuti dengan peningkatan perilaku kreatif mahasiswa STMIK
Amikom Purwokerto.
3) Pengaruh tidak langsung melalui self efficacy (X>)
Y €« XoQO X4y <+—> Y= PYXsr XoXs. PYX2
= 0,0545
Artinya pengaruh variabel optimism (Xs) terhadap perilaku kreatif
mahasiswa (YY) secara tidak langsung melalui self efficacy (X2) adalah
sebesar 5,45 persen dan jika optimism melalui self efficacy
ditingkatkan maka akan diikuti dengan peningkatan perilaku kreatif

mahasiswa STMIK Amikom Purwokerto.
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4) Pengaruh tidak langsung melalui resilience (X3)

Y € & Xz3Q X4 <+— Y= PYXs r XsXs. PYXy
= 0,0842

Artinya pengaruh variabel resilience (Xs3) terhadap perilaku kreatif
mahasiswa () secara tidak langsung melalui self efficacy (Xz) adalah
sebesar 8,42 persen dan jika resilience melalui self efficacy
ditingkatkan maka akan diikuti dengan peningkatan perilaku kreatif
mahasiswa STMIK Amikom Purwokerto.

5) Pengaruh secara langsung dan tidak langsung

Variabel optimism (Xs4)  secara langsung menentukan

perubahan perilaku kreatif mahasiswa () 28,88 persen, melalui hope
(X1) sebesar 0,62 persen, melalui self efficacy (X2) sebesar 5,45
persen dan melalui resilience (X3) sebesar 8,42 persen.  Dengan
demikian secara total optimism (X4) dapat menjelaskan perubahan
perilaku kreatif mahasiswa () sebesar 43,38 persen. Sehingga jika
optimism secara langsung maupun tidak langsung baik melalui hope,
self efficacy dan resilience ditingkatkan maka akan diikuti dengan

peningkatan perilaku kreatif mahasiswa STMIK Amikom Purwokerto.

2. UjiF

Untuk menguji koefisien jalur secara keseluruhan digunakan uji F.
Pengujian koefisien jalur ini menggambarkan pengaruh secara keseluruhan
dari variabel hope, self efficacy, resilience dan optimism terhadap perilaku
kreatif mahasiswa. Dari perhitungan uji F yang diperoleh F hitung yang
sebesar 22,8659, dengan menggunakan tingkat keyakinan 95 persen dan alfa
0,05 serta derajat kebebasan (n-k) diperoleh F tabel sebesar 2,95. Jadi F
hitung adalah (22,8659) > F tabel (2,95), sehingga terdapat pengaruh yang
berarti dari variabel hope, self efficacy, resilience dan optimism secara
keseluruhan terhadap perilaku kreatif mahasiswa.

Dalam grafik dapat digambarkan sebagai berikut :
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Daerah Penolakan
Ho
Daerah
Penerimaan Ho
W ,.-E-“ff,fq”.
0 F tabel = 2,95 F hitung = 22,8659

Gambar 1. Kurva uji F

3. Pengujian Koefisien Jalur Secara Parsial Dengan Uji T

a. Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95 persen dan alfa 0,05 serta
derajat kebebasan (n-k) diperoleh t tabel sebesar 1,7011. Sedangkan hasil
perhitungan yang dilakukan menghasilkan t hitung variabel hope
(tYX1) sebesar 2,3040. Jadi nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel
(2,3040 > 1,7011), secara parsial variabel hope (X1) mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap perilaku kreatif mahasiswa (Y). Sehingga
hipotesis pertama yang menyatakan hope berpengaruh signifikan
terhadap perilaku kreatif mahasiswa di STMIK Amikom Purwokerto
dapat diterima.

Secara grafik dapat dijelaskan dalam gambar sebagai berikut :

Daerah Penolakan Daerah Penolakan
Ho Ho

Daerah Penerimaan
Ho

ﬁﬁfM | !%f%fﬁ

-1,7011 1,7011 12,3040

Gambar 2. Kurva uji t hope (X1)
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Nilai t hitung variabel self efficacy (tY X2) sebesar 2,0467, sedangkan nilai
t tabel dengan menggunakan tingkat keyakinan 95 persen dan alfa 0,05
serta derajat kebebasan (n-k) sebesar 1,7011. Jadi nilai t hitung lebih besar
dari nilai t tabel (2,0467 > 1,7011). Oleh karena itu secara parsial variabel
self efficacy (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
kreatif mahasiswa (Y). Sehingga hipotesis kedua yang menyatakan self
efficacy berpengaruh signifikan terhadap perilaku kreatif mahasiswa di
STMIK Amikom Purwokerto dapat diterima.

Secara grafik dapat dijelaskan dalam gambar sebagai berikut :

Daerah Penolakan Daerah Penolakan

Ho Ho

C.

Daerah Penerimaan
Ho

ﬁfé’fffy//// . !%mﬁ/

T

-1,7011 1,7011 2,0467
Gambar 3. Kurva uji t self efficacy (X2)

Nilai t hitung variabel resilience (tYXs) sebesar 2,0236, sedangkan nilai t
tabel dengan menggunakan tingkat keyakinan 95 persen dan alfa 0,05 serta
derajat kebebasan (n-k) sebesar 1,7011. Jadi nilai t hitung lebih besar dari
nilai t tabel (2,0236 > 1,7011). Oleh karena itu secara parsial variabel
resilience (X3) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
kreatif mahasiswa (Y). Sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan
resilience berpengaruh signifikan terhadap perilaku kreatif mahasiswa di
STMIK Amikom Purwokerto dapat diterima.

Secara grafik dapat dijelaskan dalam gambar sebagai berikut :

Daerah Penolakan Daerah Penolakan

Ho Ho

b |
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Daerah Penerimaan
Ho

'ﬁffW 7 | !%fﬁf%ﬁffn )

-1,7011 1,7011 2,0236

Gambar 4. Kurva uji t resilience (X3)

d. Nilai t hitung variabel optimism (tYX4) sebesar 4,9060, sedangkan nilai t
tabel dengan menggunakan tingkat keyakinan 95 persen dan alfa 0,05 serta
derajat kebebasan (n-k) sebesar 1,7011. Jadi nilai t hitung lebih besar dari
nilai t tabel (4,9060> 1,7011). Oleh karena itu secara parsial variabel
optimism (Xs4) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
kreatif mahasiswa (Y). Sehingga hipotesis keempat yang menyatakan
optimism berpengaruh signifikan terhadap perilaku kreatif mahasiswa di
STMIK Amikom Purwokerto dapat diterima.

Secara grafik dapat dijelaskan dalam gambar sebagai berikut :

Daerah Penolakan Daerah Penolakan
Ho Ho

Daerah Penerimaan
Ho

arxff;M 4 !%ﬁff

-1,7011 1,7011 2,0236

)

Gambar 5. Kurva uji t optimism (Xa)

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
a. Hope secara langsung maupun tidak langsung dapat menjelaskan

perubahan perilaku kreatif mahasiswa. Selain itu hope berpengaruh
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signifikan terhadap perilaku kreatif mahasiswa di STMIK Amikom
Purwokerto.

b. Self efficacy secara langsung maupun tidak langsung dapat menjelaskan
perubahan perilaku kreatif mahasiswa. Selain itu self efficacy
berpengaruh signifikan terhadap perilaku kreatif mahasiswa di STMIK
Amikom Purwokerto.

c. Resilience secara langsung maupun tidak langsung dapat menjelaskan
perubahan perilaku kreatif mahasiswa. Selain itu resilience berpengaruh
signifikan terhadap perilaku kreatif mahasiswa di STMIK Amikom
Purwokerto.

d. Optimism secara langsung maupun tidak langsung dapat menjelaskan
perubahan perilaku kreatif mahasiswa. Selain itu optimism berpengaruh
signifikan terhadap perilaku kreatif mahasiswa di STMIK Amikom
Purwokerto.

2. Saran

Untuk meningkatkan perilaku kreatif mahasiswa, hal yang perlu
diperhatikan adalah hope, self efficacy, resilience dan optimism. Ini dapat
diupayakan dengan cara goal setting, menetapkan dan memperjelas dengan
detail apa yang menjadi tujuan selama ini, leniency for the past, yaitu
mengiklaskan kegagalan yang telah dilakukan dan menata kembali apa yang
akan dilakukan, insight, yaitu proses perkembangan individu dalam merasa,
mengetahui, dan mengerti masa lalunya untuk mempelajari perilaku-perilaku
yang lebih tepat serta various experiences, pengalaman keberhasilan orang
lain yang memiliki kemiripan dengan individu salam mengerjakan suatu tugas
biasanya akan meningkatkan self efficacy seseorang dalam mengerjakan tugas

yang sama.
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